ANALISIS PERBANDINGAN WAKTU DAN BIAYA DALAM PENGGUNAAN BATA MERAH DENGAN M-PANEL by Purwanti, Heny
50                                                                                         Jurnal Teknologi Volume II, Edisi 24, Periode Januari-Juni 2014 (50-56) 
 
ANALISIS PERBANDINGAN WAKTU DAN BIAYA DALAM PENGGUNAAN BATA MERAH DENGAN 
M-PANEL 
(Studi Kasus : Proyek Apartemen GCC Tower B Jl. Gajah Mada Jakarta Barat) 
  Heny Purwanti  
 
ABSTRAK 
Dalam merencanakan atau membuat suatu bangunan, baik itu bangunan tingkat tinggi atau bangunan 
sederhana, tidak lepas dari adanya elemen vertikal ruang yang biasa kita sebut dinding. Material dinding 
merupakan suatu bagian yang cukup penting dalam suatu proyek konstruksi. 
Bahan material dinding terus berkembang seiring dengan tuntutan kebutuhan dalam mencapai biaya, 
waktu dan mutu yang paling efektif dan efisien. Material bata merah adalah bahan yang terbuat dari tanah 
merah atau tanah liat yang diproduksi secara rumahan atau sering kita sebut home industri kadang ada 
yang dikerjakan di pabrik. Material m-panel merupakan material bangunan dengan bahan utama 
Expanded Polystyrene System (EPS) dan kawat baja yang sudah digalvanis pada setiap sisi luar dan 
dalamnya. 
Manajemen proyek adalah usaha merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan dan 
mengkoordinasikan serta mengawasi kegiatan dalam proyek sedemikian rupa sehingga sesuai dengan 
jadwal, mutu, waktu dan anggaran yang telah ditetapkan. pembangunan proyek apartemen GCC Tower B,  
jalan Gajah Mada Jakarta Barat dengan luas bangunan 1041 m² untuk 1 lantai yang di miliki oleh Modern 
Land Tbk dengan kontraktor Finishing PT. Kwarta Sukses Abadi dan Konsultan MK PT Dacrea. 
Observasi lapangan yang dilakukan terhadap pekerjaan pemasangan dinding m-panel dalam 1 hari dapat 
memasang dinding –panel seluas 35 m2,plesteran tahap satu seluas 245 m2, plesteran tahap dua seluas 49 
m2 dan finishing acian seluas 60 m2 dengan setiap tukang pada setiap item pekerjaan. Untuk biaya 
material pekerjaan dinding bata merah lebih murah dibandingkan dengan pekerjaan dinding m-panel, 
sedangkan upah tenaga kerja untuk pekerjaan dinding m-panel lebih murah dibandingkan dengan 
pekerjaan dinding bata merah karena waktu pelaksanaan  pekerjaan yang lebih cepat. 
Kata kunci : Bata Merah, M-Panel, Waktu, Biaya, Produktifitas 
1. PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Material dinding merupakan suatu bagian 
yang cukup penting dalam suatu proyek 
konstruksi. Bahan material dinding terus 
berkembang seiring dengan tuntutan kebutuhan 
dalam mencapai biaya, waktu dan mutu yang 
paling efektif dan efisien. Muncul teknologi 
dinding m-panel sebagai material dinding, cukup 
memberikan dampak positif bagi masyarakat 
umum. Penentuan keputusan pada sebuah proyek 
mengenai bahan mana yang akan dipakai, akan 
memiliki dampak yang cukup besar pada 
perencanaan jadwal dan biaya proyek, selain itu 
mutu konstruksi juga harus terus terjaga selama 
proyek berlangsung. 
 
 
 
 
1.2. Maksud dan Tujuan Penelitian 
a. Maksud dari penelitian ini adalah untuk 
menganalisa perbandingan biaya dan waktu 
pada pekerjaan dinding, yaitu pasangan 
dinding bata merah dan m-panel pada 
pelaksanaan proyek pembangunan 
Apartemen GCC (Green Central City) 
Tower B Jl. Gajah Mada Jakarta Barat. 
b. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
memberikan alternatif bahan material 
dinding yang selanjutnya dapat digunakan 
sebagai acuan untuk menentukan jenis 
material yang murah dan efisien. 
1.3. Rumusan Masalah 
Sifat–sifat dan karakteritis material 
penyusun dinding akan mempengaruhi biaya dan 
waktu. Fungsi utama  dinding ini harus 
direncanakan sesuai kebutuhan yang 
direncanakan, karena pemilihan material dapat 
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Sumber 
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dipengaruhi oleh banyak faktor diantaranya jenis 
agregat yang digunakan sebagai unsur penyusun 
dinding. Dalam  penelitian ini jenis material yang 
akan digunakan yaitu m-panel dan bata merah. 
1.4. Batasan Masalah 
Pembatasan masalah dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Perbandingan biaya dan waktu antara bata 
merah dan m-panel dari segi bahan dan 
pelaksanaan sebagai studi kasus pelaksanaan 
proyek Apartemen GCC (Green Central 
City) Tower B Jl. Gajah Mada Jakarta Barat 
pada lantai 33 dan 35. 
2. Studi perbandingan dilakukan pada tahap 
pelaksanaan. 
3. Analisis waktu dan biaya hanya terhadap 
pekerjaan dinding (pasangan bata, plesteran 
dan acian). 
4. Harga Satuan Pekerjaan (HSP) mengacu 
kepada RAB pekerjaan dan berdasarkan 
Standar Nasional Indonesia (SNI). 
 
2. LANDASAN TEORI 
2.1. Beton sebagai Material Konstruksi 
 
 Dinding adalah elemen vertikal ruang, 
merupakan bagian konstruksi bangunan yang 
menjadi alat penyekat antara ruang maupun 
antara bagian dalam bangunan dan bagian luar 
bangunan. Banyak bahan yang dapat dipakai 
untuk konstruksi sebuah dinding, seperti batu 
bata, batu batako, hebel, m-panel, kayu atau 
papan, triplek, bilik, asbes, beton, besi, seng, dan 
lain-lain. 
 
2.2  Manajemen 
 
Definisi  manajemen adalah suatu proses 
untuk memanfaatkan sumberdaya manusia dan 
sumber daya lainnya untuk mencapai tujuan 
tertentu, sehingga tujuan tersebut tercapai secara 
efisien/tepat guna dan efektif/hasil guna. 
 
2.3. Manajemen Konstruksi 
 
Manajemen Konstruksi adalah suatu usaha 
untuk merencanakan, mengendalikan, serta 
memimpin sumber daya perusahaan untuk 
mencapai sasaran jangka pendek yang telah 
ditentukan. Manajemen dengan filosofi total 
quality management sangat dibutuhkan dalam 
suatu organisasi. Total quality management 
artinya adalah suatu filosofi yang menyatakan 
bahwa seluruh anggota organisasi berusaha 
menerapkan semua konsep manajemen yang 
mengarah kepada kebaikan terus menerus 
(Soeharto, 2002). 
 
2.4.  Manajemen Proyek  
Kegiatan atau aktivitas suatu perusahaan 
sangatlah bermacam-macam, namun ada aktivitas 
yang terencana dan kegiatannya hanya 
berlangsung sekali dimana dalam aktivitas 
tersebut memiliki saat awal dan saat akhir. 
Kegiatan yang seperti itu disebut proyek.  
Manajemen proyek adalah usaha 
merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan 
dan mengkoordinasikan serta mengawasi 
kegiatan dalam proyek sedemikian rupa sehingga 
sesuai dengan jadwal, mutu, waktu dan anggaran 
yang telah ditetapkan. 
 
 
 
Gambr  1. Fungsi Manajemen Proyek 
 
Hal yang harus direncanakan dalam suatu 
proyek konstruksi adalah sumber daya 
(resources) atau yang dikenal dengan resources 
allocation, yang mencakup antara lain : 
 Waktu 
 Dana  
 Material  
 Tenaga kerja 
 Peralatan  
 Sumber daya lain, metode dan informasi. 
Sumber daya tersebut di atas harus 
direncanakan seefisien mungkin agar diperoleh 
biaya pelaksanaan yang minimal. Perencanaan 
diperlukan untuk dapat menyediakan seluruh 
sumber daya (resources) di atas pada saat yang 
dibutuhkan. Perencanaan material perlu 
memperhatikan kemampuan pasokan maksimum 
dan tersedianya tempat untuk penyimpanan 
material di lokasi, sementara perencanaan tenaga 
kerja dan peralatan umumnya menghendaki agar 
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kebutuhan tidak berfluktuasi untuk menghindari 
biaya mobilisasi dan demobilisasi.  
Dalam proyek konstruksi terdapat dua jenis 
estimasi yang sangat bergantung pada jenis 
pekerjaan dan tipe kontrak yang digunakan, yaitu 
estimasi biaya pekerjaan lumpsum dan estimasi 
biaya pekerjaan unit price. Sedangkan 
komponen-komponen yang menjadi penyusunan 
dalam estimasi biaya adalah harga satuan dan 
volume pekerjaan. 
Selanjutnya dalam melakukan estimasi biaya, 
perlu diidentifikasi dulu komponen-komponen 
biaya konstruksi yang dibagi menjadi tiga 
kategori sebagai berikut : 
1. Biaya Langsung (direct cost) 
Biaya langsung adalah biaya yang 
diperlukan untuk segala sesuatu yang 
menjadi komponen permanen hasil proyek, 
antara lain : biaya material, peralatan, 
pembayaran upah buruh dan mandor. 
2. Biaya tidak langsung 
Biaya tidak langsung adalah biaya yang 
diperlukan untuk keperluan kelangsungan 
manajemen, pengawasan mutu, serta jasa 
untuk pengadaan bagian proyek yang tidak 
akan menjadi produk permanen, tapi 
dibutuhkan dalam rangka proses 
pelaksanaan proyek. 
 
Biaya tidak langsung dapat dibedakan 
sebagai berikut : 
a. Biaya Overhead 
Merupakan bagian dari biaya tidak 
langsung yang dipergunakan untuk 
biaya operasi lapangan dan perusahaan 
secara keseluruhan. Beberapa contoh 
biaya overhead, antara lain : 
 Biaya tender 
 Biaya asuransi 
 Gaji direksi, dll 
b. Biaya Kontingensi 
Merupakan biaya yang dialokasikan 
untuk menutup hal-hal yang tidak 
terduga atau belum pasti, meliputi: 
 Kecelakaan kerja 
 Kesalahan pemilihan metode 
pelaksanaan 
 Kegagalan pelaksanaan pekerjaan, 
dan lain-lain 
3. Biaya lain-lain 
a) Mark-Up, yaitu penambahan nilai 
penawaran terhadap hasil perhitungan 
estimasi, untuk memperoleh tambahan 
keuntungan atau cadangan biaya 
overhead dan kontingensi. 
b) Keuntungan, merupakan biaya untuk 
membayar jasa kontraktor yang 
melakukan pekerjaan konstruksi. 
Umumnya persentasi keuntungan adalah 
10%-18% dari pekerjaan.  
c) Biaya perijinan 
 
Selain melakukan perencanaan yang baik 
dan matang terhadap sumber daya, perencanaan 
sistem pengendalian proyek harus mendapatkan 
perhatian yang sama besarnya. Hal ini 
dikarenakan pengendalian proyek adalah suatu 
tahap dimana dilakukan kontrol terhadap 
pelaksanaan, apakah pelaksanaan proyek sesuai  
dengan  yang direncanakan atau tidak.  Syarat 
penting untuk mencapai keberhasilan suatu 
proyek adalah proses pengendalian yang efektif 
terhadap biaya, waktu dan mutu. 
Proses pengendalian proyek dalam setiap 
kegiatan konstruksi terdiri dari tiga langkah 
pokok  : 
1.  Menetapkan standar kinerja. 
2. Mengukur kinerja terhadap standar. 
3. Memperbaiki penyimpangan terhadap 
standar bila terjadi penyimpangan. 
 
 
 
2.5.  Rencana Anggaran Biaya 
Rencana anggaran biaya adalah menghitung 
rencana anggaran biaya (RAB), seperti bangunan 
perlu dibuat terperinci, analisis perhitungan 
terperinci tetentang banyaknya material bahan 
yang digunakan akan mempermudah untuk 
menyiapkan anggaran yang akan digunakan 
untuk membangun. 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
3.1.     Tinjauan Umum 
 
Pelaksanaan suatu pekerjaan diperlukan 
tahapan–tahapan atau metodologi yang jelas 
untuk menentukan hasil yang ingin dicapai 
sesuai dengan tujuan yang ada. Sifat dan 
karakteristik yang ada dapat diketahui dari data–
data yang diperoleh  kemudian diolah, setelah 
itu dilakukan analisa perbandingan bata merah 
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dengan m-panel untuk pemecahan masalah dari 
data tersebut. 
 
3.2.  Tahapan Metode Penelitian 
Sebelum pelaksanaan Tugas Akhir dimulai 
tentunya kita harus mengetahui permasalahan 
yang  terjadi guna  mengetahui fungsi  dari  
pelaksanaan  kegiatan tersebut. Untuk itu perlu 
kiranya kita mengumpulkan data-data 
pendukung agar bisa dianalisa sehingga kita 
mengetahui karakteristik data tersebut. 
Menginjak ke tahap selanjutnya yaitu 
perhitungan dan pelaksanaan konstruksi sesuai 
dengan kebutuhan yang diinginkan dan mengacu 
pada data yang telah dianalisa kemudian 
perhitungan tersebut harus dicek terhadap 
waktu dan biaya 
3.3. Alir Penelitian 
 
Tahap pengumpulan data merupakan sarana 
pokok untuk menentukan penyelesaian suatu 
masalah secara ilmiah. Tujuan yang hendak 
dicapai dalam pengumpulan data yang memadai 
adalah mengevaluasi metode penelitian yang 
diperlukan dalam mengatasi permasalahan. Data-
data yang dikumpulkan adalah data primer dan 
data sekunder. 
 
3.4. Pengolahan Data 
Data  primer  maupun  data  sekunder  
yang  ada  harus  diolah  terlebih  dahulu. 
Berikut ini adalah tahapan-tahapan pengolahan 
data perbandingan bata merah dengan m-panel 
sehingga dapat menjadi input untuk 
menganalisa perbandingan dari biaya dan waktu. 
3.5. Bata Merah Dan M-Panel 
Data material  yang dijadikan obyek studi 
dengan spesipikasi sebagi berikut : 
a. Batu Bata Merah 
i. Jenis  : Bata merah 
    bakar, kelas II 
ii. Panjang  : ± 220 mm 
iii. Lebar  : ± 110 mm 
iv. Tebal  : ± 50 mm 
v. Volume per-buah : 0,00121 m³ 
vi. Harga per-buah : Rp. 600,00 
vii. Harga per-meter : Rp. 42.000,00 
 
b. M-Panel 
i. Jenis   : Panel PSM 08 
ii. Tinggi   : 2950 mm 
iii. Panjang   : 1200 mm 
iv.  Tebal   : 80 mm 
v.  Volume per-buah : 0,2832 m³ 
vi. Harga per m2  : Rp. 173.400,00  
3.6. Perencanaan Waktu Dan Biaya 
Perencanan merupakan salah satu dari fungsi 
dasar manajemen. Dalam menyelesaikan suatu 
pekerjaan selalu ada tiga kemungkinan yang 
terjadi : 
1. Pekerjaan lebih cepat dari semula 
2. Pekerjaan selesai sesuai dengan 
rencana semula 
3. Pekerjaan selesai lebih lambat dari 
rencana semula 
Dengan adanya kemungkinan-kemungkinan 
tersebut, hal ini berarti besarnya biaya yang akan 
dikeluarkan akan berbeda-beda juga. 
3.7. Produktifitas 
Produktivitas merupakan faktor mendasar 
yang mempengaruhi performansi kemampuan 
bersaing dalam industri konstruksi. Peningkatan 
tingkat produktivitas berelasi terhadap waktu 
yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan 
dan secara langsung akan mempengaruhi 
besarnya biaya yang dibutuhkan, oleh karenanya 
informasi penggunaan biaya ini menjadi sangat 
penting untuk dicermati secara detail. 
3.8. Penjadwalan Dengan Microsoft Project 
Saat ini telah banyak program-program 
penjadwalan yang menggunakan computer, salah 
satu diantaranya adalah Microsoft Project. Pada 
dasarnya program tersebut berprinsip pada 
perhitungan jaringan kerja yaitu PERT (Program 
Evaluation and Riview Technique),PDM 
(Project Diagram Method), CPM (Critical Path 
Method) atau lebih dikenal juga dengan metode 
jalur kritis, dan dengan tampilan gent chart yang 
disempurnakan sehingga hubungan keterkaitan 
setiap kegiatan bias tergambar dengan jelas. 
 
4. ANALISA DAN PEMBAHASAN 
 
Analisa dan pembahasan yang akan 
dilakukan adalah analisa pekerjaan dinding 
berbahan bata merah dan m-panel, dimulai dari 
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pekerjaan pasangan dinding, plesteran dan acian. 
Adapun volume dari pekerjaan pasangan dinding 
tersebut dapat dilihat pada tabel. 
 
Tabel 1 Volume Pekerjaan Dinding 
 
4.1 Analisa Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) 
4.1.1      Pekerjaan Dinding Bata Merah  
Analisa Harga Satuan Pekerjaan (AHSP ) 
pemasangan dinding bata merah mengacu kepada 
Standar Nasional Indonesia ( SNI ). 
4.1.2  Pekerjaan Dinding M-Panel 
A.  Kebutuhan Material 
  Analisis pekerjaan pemasangan dinding 
bata m-panel sebagai berikut : 
 1 lembar pasangan dinding m-panel 
pada proyek ini memiliki luas 3,54 m2 
m-panel dengan tebal 8 cm, dipasang 
menggunakan stag panjang 50 cm 
dengan jarak 40 cm pada kedua sisi 
yang direkatkan dengan kawat bendrat.  
  Analisis pekerjaan plesteran dinding m-
panel sebagai berikut : 
 Plesteran untuk pasangan dinding m-
panel pada proyek ini  menggunakan 
MU-301. Menurut spesifikasinya, 
jumlah pemakaian MU-301 adalah 
±1,29 m2/sak 40 kg/18,5 mm. 
  Analisis pekerjaan acian dinding m-
panel sebagai berikut :  
 Spesi pasangan dinding m-panel 
menggunakan MU-250. Menurut 
spesifikasinya, jumlah pemakaian MU-
250 adalah ±20 m2/sak 40 kg/1,5 mm. 
 
 
B. Kebutuhan Tenaga Kerja 
   Berdasarkan observasi lapangan 
yang dilakukan terhadap pekerjaan 
pemasangan dinding m-panel diperoleh 
hasil sebagai berikut : 
  Analisis pekerjaan pemasangan dinding 
m-panel sebagai berikut: 
 1 orang tukang dalam 1 hari mampu 
memasang m-panel sebanyak 35 m2. 
Maka koefisien keikutsertaan tukang 
adalah 0,028571 OH 
 Dalam memasang 1 m2 pasangan m-
panel 1 orang tukang membutuhkan 2 
orang pekerja. Maka koefisien 
keikutsertaan pekerja adalah 0,057143 
OH. 
 1 orang mandor dalam pemasangan m-
panel mengawasi 5 orang tukang dan 10 
orang pekerja. Maka koefisien 
keikutsertaan mandor adalah 0,005714 
OH. 
  Untuk analisis pekerjaan plesteran 
dinding m-panel sebagai berikut : 
1. Tahap 1 
 1 orang tukang dalam 1 hari 
menyelesaikan 245 m2 plesteran. Maka 
koefisien tukang adalah 0,004082 OH. 
 1 m2 plesteran m-panel 1 orang tukang 
membutuhkan 2 orang pekerja. Maka 
koefisien pekerja adalah 0,00816 OH. 
 1 orang mandor mengawasi 10 orang 
tukang dan 20 orang pekerja. Maka 
koefisien mandor adalah 0,000408 OH. 
2. Tahap 2 
 1 orang tukang dalam 1 hari 
menyelesaikan 49 m2 plesteran. Maka 
koefisien tukang adalah 0,020408 OH. 
 1 m2 plesteran m-panel 1 orang tukang 
membutuhkan 2 orang pekerja. Maka 
koefisien pekerja adalah 0,040816 OH. 
 1 orang mandor mengawasi 10 orang 
tukang dan 20 orang pekerja. Maka 
koefisien mandor adalah 0,002041 OH. 
  Analisis pekerjaan acian plesteran 
dinding m-panel sebagai berikut : 
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 1 orang tukang dalam 1 hari 
menyelesaikan 60 m2 plesteran. Maka 
koefisien tukang adalah 0,01667 OH. 
 1 m2 plesteran m-panel 1 orang tukang 
membutuhkan 2 orang pekerja. Maka 
koefisien pekerja adalah 0,0333 OH. 
 1 orang mandor mengawasi 10 orang 
tukang dan 20 orang pekerja. Maka 
koefisien mandor adalah 0,001667 OH. 
4.2 Analisa Waktu 
 Analisa waktu pelaksanaan setiap 
aktivitas pekerjaan di hitung dengan cara 
membagi volume pekerjaan dengan nilai 
produktivitas pekerja atau alat. Pada analisa 
harga satuan pekerjaan, untuk beberapa kegiatan 
tercantum jumlah orang/hari (man-days) untuk 
menyelesaikan sejumlah satuan (m2, m3, m’, kg) 
kegiatan. Dengan diketahuinya volume kegiatan 
dan jumlah tenaga yang dapat ditampung/ bekerja 
bersamaan, maka akan diperoleh jumlah harinya 
(durasi). 
4.2.1 Analisa Waktu Pasangan Dinding Bata 
Merah  
 Untuk analisa waktu pada pasangan 
dinding bata merah ini menggunakan cara 
Analisa Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) yang 
mengacu kepada Standar Nasional Indonesia 
(SNI). 
4.2.2 Analisa Waktu Pasangan Dinding M-
Panel 
 Analisa waktu pada pekerjaan pasangan 
m-panel dilakukan berdasarkan dengan observasi 
lapangan pada proyek apartemen GCC (Green 
Central City) Tower B yang menggunakan 
material dinding m-panel serta mengacu kepada 
literatur dan jurnal-jurnal yang relevan dengan 
objek penelitian. 
4.2.3 Analisa Waktu Mobilisasi 
 Analisa waktu pada pekerjaan mobilisasi 
dilakukan berdasarkan dengan observasi 
lapangan pada proyek apartemen GCC (Green 
Central City) Tower B yang menggunakan mobil 
bak dan alimak untuk melakukan mobilisasi ke 
site pekerjaan serta mengacu kepada literatur dan 
jurnal-jurnal yang relevan dengan objek 
penelitian. 
Analisis pekerjaan mobilisasi dinding m-panel 
sebagai berikut : 
 2 orang pekerja dalam 1 hari memindahkan 
material dari gudang menuju site pekerjaan. 
 1 hari memindahkan material dibutuhkan satu 
orang supir mobil bak. 
 1 hari memindahkan material dibutuhkan satu 
orang operator alimak. 
 1 hari mampu memindahkan 322 m2 m-panel 
ke lantai 33 dan 300 m2 ke lantai 35 
 1 hari mampu memindahkan 128 m2 bata merah 
ke lantai 33 dan 119 m2 ke lantai 35 
4.3 Analisa Biaya 
1.  Harga Satuan Bahan 
2.  Harga Satuan Upah 
3. Kebutuhan Sumber Daya Manusia 
 Dari analisis pekerjaan dinding yang 
dilakukan, didapat perbandingan biaya antara 
penggunaan pasangan dinding berbahan bata 
merah dan berbahan m-panel yang ditabelkan 
sebagai berikut : 
Tabel 2 Selisih Biaya Pekerjaan Dinding Bata 
Merah Dan M-Panel 
Dari Tabel di atas dapat terlihat untuk pekerjaan 
pasangan m-panel dalam hal biaya pengerjaannya 
lebih mahal dibandingkan dengan pekerjaan 
pasangan bata merah pada pekerjaan m-panel dan 
plesteran.  
5. KESIMPULAN  DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
1. Total biaya pekerjaan dinding bata 
merah sebesar Rp. 267.679.472,78 dan 
dinding m-panel sebesar Rp. 
348.761.689,28. Selisih biaya didapat 
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pekerjaan dinding dengan m-panel 
lebih mahal Rp. 81.082.216,50. Hal ini 
dikarenakan mahalnya biaya material 
m-panel per meter perseginya 
dibandingkan dengan bata merah. 
2. Biaya material pekerjaan dinding bata 
merah lebih murah dibandingkan 
dengan pekerjaan dinding m-panel, 
sedangkan upah tenaga kerja untuk 
pekerjaan dinding m-panel lebih 
murah dibandingkan dengan pekerjaan 
dinding bata merah karena waktu 
pelaksanaan pekerjaan yang lebih 
cepat. 
 
5.2 Saran 
1. Bagi para penyelenggara jasa 
konstruksi (perencana dan pelaksana), 
dalam pekerjaan dinding pada proyek 
besar seperti bangunan bertingkat 
tinggi sebaiknya menggunakan 
dinding m-panel karena lebih cepat 
dalam pelaksanaan pekerjaannya 
sehingga bisa menekan biaya  diluar 
pelaksanaan (gaji staf, sewa bedeng, 
sewa gudang, sewa alat, gaji pekerja), 
terlebih lagi dengan bobot yang lebih 
ringan sehingga jika digunakan pada 
konstruksi high rise building bisa 
didapat struktur bangunan yang lebih 
ekonomis. 
2. Perusahaan pelaksana jasa konstruksi 
(kontraktor) bisa memberikan 
pelatihan tentang metode kerja dan 
pengetahuan bahan kepada tenaga 
kerjanya, karena pekerjaan dinding m-
panel masih jarang digunakan 
dibandingkan dengan bata merah dan 
memerlukan keahlian khusus dalam 
pelaksanaan pekerjaannya. 
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